
Pimpinan UPNVJ Sayangkan Misinformasi Terkait
Kematian Mahasiswa
Wednesday, 01 December 2021 11:06 WIB

Siaran Pers

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta

1 Desember 2021

Untuk Diberitakan Segera

--------------

HumasUPNVJ - Pimpinan Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta (UPNVJ) menyayangkan adanya
misinformasi yang ditulis media atau disampaikan mahasiswa UPNVJ saat menjadi narasumber di sejumlah media
terkait kematian Fauziyah Nabilah Luthfi yang akrab dipanggil Lala, mahasiswi D3 Fisioterapi yang meninggal saat
mengikuti kegiatan pembaretan Resimen Mahasiswa (Menwa) Jayakarta. 

"Kami mengapresiasi pilihan sikap mahasiswa atas kejadian ini. Itu menunjukan para pegiat organisasi
kemahasiswaan memiliki kepedulian terhadap mahasiswa lainnya. Namun, kami menyayangkan sejumlah narasi yang
diframing salah oleh mahasiswa saat menjadi narasumber di media massa," kata Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan dan Kerja Sama UPNVJ Dr dr Ria Maria Theresa, Sp. Kj, MH melalui keterangan tertulis di Jakarta,
Rabu (1/12/2021). 

Misinformasi pertama yang disampaikan adalah kematian Lala terjadi saat kegiatan Pendidikan Dasar Anggota Baru
Menwa yang diizinkan oleh pihak kampus. Ria menegaskan bahwa kegiatan yang diikuti Lala hingga kemudian
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meninggal adalah pembaretan, bukan pendidikan dasar, dan Menwa UPNVJ tidak memiliki izin dari pimpinan UPNVJ
untuk mengikuti kegiatan tersebut. 

Pimpinan UPNVJ memang memberikan izin atas kegiatan pendidikan dasar yang diadakan pada 10-12 September
2021. Namun, Lala meninggal saat mengikuti pembaretan pada 25 September 2021 dan pihak Menwa UPNVJ belum
mendapatkan izin untuk mengikuti kegiatan tersebut. 

"Pada 13 September 2021 terbit edaran dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang
melarang seluruh kegiatan di kampus kecuali pembelajaran. Karena itu seluruh kegiatan organisasi kemahasiswaan
kemudian tidak diberikan izin. Kami bahkan mencabut izin kegiatan organisasi kemahasiswaan yang sudah sempat
diberikan sebelum edaran Kemdikbudristek terbit," jelasnya. 

Narasi yang diframing salah berikutnya adalah pihak kampus tidak memberikan perhatian atas kematian Lala, bahkan
ucapan duka cita yang sempat diunggah di media sosial resmi UPNVJ diturunkan. 

Ria menegaskan hal itu tidak benar. Saat menerima kabar kematian Lala, pihak kampus langsung memerintahkan
pembina Menwa UPNVJ untuk berangkat ke Rumah Sakit Ciawi, rumah sakit yang menyatakan Lala meninggal, untuk
mengurus jenazah dan mendampingi keluarganya. 

"Pihak kampus membantu mengurus jenazah di rumah sakit, membawa pulang jenazah ke rumah keluarga di
Palmerah, Jakarta Barat, hingga pemakaman Lala di Sragen, Jawa Tengah. Sehari setelah Lala meninggal pun, di
acara wisuda hari kedua, diadakan doa bersama untuk Lala dipimpin Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan," tuturnya. 

Tentang unggahan ucapan duka cita di media sosial yang diturunkan, Ria juga membantah. Ria mengatakan ucapan
duka cita tersebut diunggah UPT Humas UPNVJ melalui fitur IG Story yang memang hanya dapat dilihat selama 24
jam sehingga unggahan tersebut otomatis hilang, bukan diturunkan. Ucapan duka cita tersebut diunggah melalui
IG Story pada 27 September 2021 pagi. 

Narasi yang diframing salah selanjutnya adalah pihak kampus menutup-nutupi kematian Lala sehingga mahasiswa
baru mengetahui kejadian tersebut setelah dua bulan sehingga kemudian melakukan aksi pada 30 November 2021,
bertepatan dengan Dies Natalis ke-44 UPNVJ. 

Ria mengatakan pihak kampus sama sekali tidak menutup-nutupi kematian Lala. Hal itu bisa dilihat dari ucapan duka
cita yang diunggah melalui media sosial dan doa bersama saat acara wisuda. Ria bahkan memberitahukan kematian
Lala kepada Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) UPNVJ Rama Fathurachman, pada malam hari setelah Lala
meninggal pada 25 September 2021 sore. 

"Saya mengirim WhatsApp kepada Rama selaku Ketua BEM. Jadi kami tidak menutupi kematian Lala. Tentu kami
tidak bisa mengirimkan WhatsApp kepada seluruh mahasiswa," katanya. 

Karena itu, Ria menyayangkan framing yang disampaikan mahasiswa saat menjadi narasumber di media massa
dengan menyatakan mereka tidak tahu kematian Lala karena ditutup-tutupi oleh pihak kampus. Ria menegaskan
pimpinan UPNVJ justru terbuka dan transparan sejak awal Lala meninggal. 

Terkait dengan kematian Lala, Ria mengatakan pihak keluarga menyatakan sudah menerima dan tidak
mempermasalahkan. Pihak keluarga sudah melihat sendiri jenazah Lala yang tidak ada tanda-tanda kekerasan dan
menolak saat pihak kampus menawarkan untuk autopsi. 

"Kami justru khawatir pihak keluarga malah merasa terganggu karena kejadian ini dipermasalahkan kembali, dua
bulan setelah Lala meninggal. Kami semua di UPNVJ merasa prihatin atas kejadian ini dan berharap ini semua
menjadi pembelajaran bagi seluruh pihak, baik mahasiswa, organisasi kemahasiswaan, maupun pihak kampus,"
tuturnya.
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